ABSTRAK

MINASARI BANGODA. Nomor pokok mahasiswa 06221511006.
Perkebunan Swasta di Galela Halmahera Utara 1991-2019.Dibimbing oleh
Nani Djafar.,Spd., MA. Selaku pembimbing | dan Junaib Umar, SS.,M.Si.

selaku pembibing 1.

Masalah yang akan dibahas adalah (1) Mengapakah Perusahan
Melakukan Aktivitas Perkebunannya Di Galela 1992-1999? (2)
Bagaimanakah Perusahan PT. Global Agronusa Indonesia (GAl)
Memproses Hasil Perkebunannya?Tujuannya adalah (1) Untuk
Mengetahui Penyebab Perusahan Melakukan Aktifitasnya Di Galela Halut
1992-1999. (2) Untuk Mengetahui Bagaimana Proses Hasil
Perkebunannya.Penilitian ini digunakan dengan pendekatan sejarah
dengan langkah-langkah, yaitu (1) heuristik, (2) kritik,(3) Interpretas, (4)
Penilisan sejarah. Hasil penilitian disimpulkan bahwa Meskipun sektor
pertanian di Perusahan PT. KSO mengalami pertumbuhan yang ditandai
dengan dua hal yaitu pertama kebijakan terhadap Petani yang membuat
perjanjian dengan pihak PT. KSO untuk melayani masyarakat petani yang
lahanya telah dikembalikan ke pihak PT. KSO dan kemudian memberikan
hak guna usaha kepada Masyarakat Galela dan membangun Perkebunan

Swasta lainnya.
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ABSTRACT

MINASARI BANGODA. Student main number is 06221511006. Private
Plantation in Galela Halmahera Utara 1991-2019. Supervised by Nani
Djafar., Spd., MA. As supervisors | and Junaib Umar, SS., M.Si. as

nursery Il.

The issues to be discussed are (1) Why did the company carry out its
plantation activities in Galela 1992-1999? (2) How is the company PT.
Global Agronusa Indonesia (GAI) Processing Its Plantation Products? The
objectives are (1) to determine the causes of the company to carry out its
activities in Galela Halut 1992-1999. (2) To know how the process of
plantation products. This research is used with a historical approach with
steps, namely (1) heuristics, (2) criticism, (3) interpretation, (4) historical
writing. The results of the study concluded that although the agricultural
sector at PT. KSO has experienced growth which is marked by two things,
namely the first policy towards farmers who make an agreement with PT.
KSO to serve the farming community whose land has been returned to PT.
KSO and then give the right to cultivate the Galela Community and build
other private plantations.
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